BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai penyelesaian masalah overdispersi
pada regresi Logistik Biner menggunakan metode Beta Binomial dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Model regresi yang variabel responnya berdistribusi binomial disebut mo-
del regresi Logistik Biner. Model regresi Logistik Biner yang menun-
jukkan hubungan linier antara nilai-nilai dari transformasi logit dengan

peubah penjelas diberikan oleh

1-p;

log ( - > = Bo + b1 X1 + B2 Xoi + ... + B Xi
Distribusi binomial memiliki asumsi Var(Y;) = n;p;(1 — p;).

2. Overdispersi pada regresi Logistik Biner terjadi ketika nilai (6 > 0) se-
hingga mengakibatkan nilai ragam yang dihasilkan lebih besar daripada
nilai ragam di bawah asumsi binomial yaitu Var(Y;) > n;p;(1 — p;)0.
Model regresi Beta Binomial merupakan gabungan dari distribusi be-
ta dengan distribusi binomial. Regresi Beta Binomial digunakan untuk
menduga data binom dengan memodelkan keragaman peluang respon

melalui sebaran beta, dimana fungsi kepadatan peluang beta yaitu

fpraib) = gt (1 —p) " 0<p <

3. Pada contoh kasus dalam penulisan ini yaitu data nilai Bahasa Indonesia
di semester pertama mahasiswa Matematika UNJ angkatan 2012-2015 di-
peroleh nilai mean pearson sebesar 1,016. Hal ini mengindikasikan bah-

wa masih terdapat overdispersi pada model regresi logistik biner, dengan
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menggunakan model beta binomial diperoleh mean pearson dibawah sa-
tu yaitu 0,968. Model beta binomial dapat disimpulkan merupakan mo-
del yang tepat dalam menyelesaikan masalah overdispersi pada regresi

logistik biner.

4.2 Saran

1. Pada pembahasan skripsi ini, masalah overdispersi diselesaikan menggu-
nakan metode beta binomial. Disarankan untuk penulisan selanjutnya
dapat digunakan metode lain untuk mengatasi masalah overdispersi pada

regresi logistik biner yaitu dengan memasukkan efek acak pada model.

2. Pada penulisan ini digunakan variabel penjelas sebanyak 15 buah. Pe-
nambahan variabel penjelas dapat dilakukan guna mengurangi resiko ter-
jadinya overdispersi pada data dikarenakan faktor/pengaruh yang tidak
terobservasi. Contoh penambahan variabel penjelas yang dapat dilakuk-
an pada profiol mahasiswa seperti faktor kegiatan mahasiswa diluar per-
kuliahan (Mengajar, Organisasi, Bekerja, dsb) juga dari Latar Belakang

Keluarga (Yatim, Piatu, yatim Piatu, dsb)



